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“Maka orang-orang benar itu akan menjawab Dia,

katanya: Tuhan, bilamanakah kami melihat Engkau lapar

dan kami memberi Engkau makan, atau haus dan kami

memberi Engkau minum? Bilamanakah kami melihat

Engkau sebagai orang asing, dan kami memberi Engkau

tumpangan, atau telanjang dan kami memberi Engkau

pakaian? Bilamanakah kami melihat Engkau sakit atau

dalam penjara dan kami mengunjungi Engkau? Dan Raja

itu akan menjawab mereka: Aku berkata kepadamu,

sesungguhnya segala sesuatu yang kamu lakukan untuk

salah seorang dari saudaraKu yang paling hina ini, kamu

telah melakukannya untuk Aku. (Matius 25:31-40). FW 44.3

Demikianlah Kristus menaruh perhatian terhadap

penderitaan manusia. Setiap perhatian yang telah

diberikan kepada anak-anak-Nya dianggap telah

dilakukannya untuk-Nya secara pribadi. Mereka yang

mengaku disucikan secara modern akan

menyombongkan diri, dan berkata, "Tuhan, Tuhan,

apakah Engkau tidak mengenal kami? Apakah kami tidak

bernubuat dalam nama-Mu? Dan kami mengusir Setan

dengan nama-Mu? Dan membuat banyak mukjizat

dengan nama-Mu?” Orang-orang yang menyatakan

pernyataan palsu ini digambarkan sebagai orang-orang

yang menyelipkan nama Yesus pada semua hal yang

mereka lakukan, sangat tepat mewakili orang-orang yang

mengakui telah disucikan secara modern tetapi sedang

berperang melawan hukum Allah. Kristus memanggil

mereka sebagai pekerja ketidakadilan karena mereka

adalah penipu, memiliki jubah kebenaran untuk

menyembunyikan kecacatan tabiat mereka, kejahatan

dari dalam diri yang berasal dari hati yang tidak suci.” FW

44.4

Ayat Hafalan:

“Dan Raja itu akan menjawab mereka: Aku berkata

kepadamu, sesungguhnya segala sesuatu yang

kamu lakukan untuk salah seorang dari saudaraKu

yang paling hina ini, kamu telah melakukannya

untuk Aku.” KJV – Matius 25:40

Minggu, 19 NovemberMinggu, 19 November

Iman dari para Sahabat

“Kristus melihat bahwa orang itu menderita karena

penyakit tubuh, dan Ia juga melihat bahwa ia menderita

karena jiwanya yang sakit karena dosa. Dia tahu bahwa

untuk menyembuhkan penyakit tubuh, Dia harus

memberi kelegaan pada pikiran dan membersihkan jiwa

dari dosa. Ia membutuhkan kesehatan jiwa sebelum

dapat menghargai kesehatan tubuh. Juruselamat tidak

lalai akan usaha yang telah dilakukan untuk membawa

orang itu kepada-Nya, dan hati-Nya yang penuh kasih dan

belas kasihan tergerak. “Ia melihat iman mereka,” dan itu

sudah cukup. “Hai anak-Ku, jadilah kuat, dosamu

diampuni,” kata-Nya kepada orang yang sakit itu. Banyak

orang yang memperhatikan dengan napas tertahan setiap

gerakan dalam transaksi yang aneh ini, merasa bahwa

perkataan Kristus adalah sebuah undangan bagi mereka.

Bukankah jiwa mereka sakit? Bukankah mereka ingin

sekali melepaskan diri dari beban rasa bersalah mereka?"

PrT 25 Mei 1899, par. 9

Yosua 2:23,24 – Maka pulanglah kedua orang itu, mereka

turun dari pegunungan, lalu menyeberang dan sampai

kepada Yosua bin Nun, kemudian mereka ceritakan

segala pengalaman mereka. Kata mereka kepada Yosua:

"TUHAN telah menyerahkan seluruh negeri ini ke dalam

tangan kita, bahkan seluruh penduduk negeri itu gemetar

menghadapi kita."

Ini adalah laporan dari kedua mata-mata ini. Laporan

yang sangat berani. Para abdi Allah mengetahui bahwa

Allah telah menyerahkan negeri itu kepada mereka ketika

mereka melihat bahwa hati bangsa itu menjadi gentar

karena mereka, seperti yang dicatat dalam kesaksian

Rahab:

Yosua 2:8-11 – Tetapi sebelum kedua orang itu tidur,

naiklah perempuan itu mendapatkan mereka di atas

sotoh dan berkata kepada orang-orang itu: “Aku tahu,

bahwa TUHAN telah memberikan negeri ini kepada kamu

dan bahwa kengerian terhadap kamu telah menghinggapi

kami dan segala penduduk negeri ini gemetar

menghadapi kamu. Sebab kami mendengar, bahwa

TUHAN telah mengeringkan air Laut Teberau di depan

kamu, ketika kamu berjalan keluar dari Mesir, dan apa

yang kamu lakukan kepada kedua raja orang Amori yang

di seberang sungai Yordan itu, yakni kepada Sihon dan

Og, yang telah kamu tumpas. Ketika kami mendengar itu,

tawarlah hati kami dan jatuhlah semangat setiap orang

menghadapi kamu, sebab TUHAN, Allahmu, ialah Allah di

langit di atas dan di bumi di bawah.

Ya, seluruh penduduk Yerikho kalah – dan itulah awal dari

kekalahan mereka.

Agar orang Kristen dapat menjadi pemenang, mereka

harus memiliki (1) iman – Ibrani 11; (2) keberanian – Yosua

2; (3) tindakan – Keluaran 14.

Bacalah Lukas 5:17-26. Pelajaran apa saja yang dapat

kita ambil dari kisah tentang misi dan pelayanan ini?

Senin, 20 NovemberSenin, 20 November

Metode Kristus Saja

“Mereka yang menanggapi panggilan jam ini telah

memasuki pelayanan kepada Tuan Pekerja itu, kiranya

dapat mempelajari metode-metode kerja-Nya. Selama

pelayanan-Nya di bumi, Juruselamat mengambil

keuntungan dari kesempatan-kesempatan yang ada di

sepanjang jalan-jalan raya yang ramai dilalui. Di

Kapernaum itulah Yesus tinggal di sela-sela perjalanan-

Nya ke sana kemari, dan kota ini kemudian dikenal

sebagai “kota-Nya sendiri”. Kota ini sangat cocok untuk

menjadi pusat pekerjaan Juruselamat. Berada di jalan raya

dari Damsyik ke Yerusalem dan Mesir, dan ke Laut

Tengah, kota ini merupakan jalur perjalanan yang ramai

dilalui. Orang-orang dari berbagai negeri melewati kota

ini, atau singgah untuk beristirahat dalam perjalanan

mereka ke sana kemari. Di sini Yesus dapat bertemu

dengan semua bangsa dan semua lapisan masyarakat,

baik yang kaya maupun yang hebat, dan juga yang miskin

maupun yang hina; dan pelajaran-pelajaran-Nya akan

dibawa ke negeri-negeri lain dan masuk ke dalam rumah-

rumah. Dengan demikian, penyelidikan terhadap nubuat-

nubuat akan menjadi menarik; perhatian akan diarahkan

kepada Juruselamat, dan misi-Nya akan dibawa ke seluruh

dunia. – Testimonies for the Church 9:121. ChS 126.3

“Di resor-resor kesehatan yang terkenal di dunia dan

pusat-pusat lalu lintas turis, yang dipadati oleh ribuan

orang yang mencari kesehatan dan kesenangan, haruslah

ditempatkan pendeta-pendeta dan pengumpul-

pengumpul data yang mampu menarik perhatian orang

banyak. Biarlah para pekerja ini melihat kesempatan

mereka untuk menyampaikan pekabaran pada zaman ini,

dan mengadakan pertemuan-pertemuan apabila ada

kesempatan. Biarlah mereka cepat mengambil

kesempatan untuk berbicara kepada orang-orang.

Dengan didampingi oleh kuasa Roh Kudus, biarlah

mereka menemui orang-orang dengan pekabaran yang

dibawa oleh Yohanes Pembaptis, “Bertobatlah, sebab

Kerajaan Sorga sudah dekat.” Matius 3:2. Firman Allah

harus disampaikan dengan jelas dan penuh kuasa,

sehingga setiap orang yang bertelinga dapat mendengar

kebenaran. Dengan demikian Injil kebenaran masa kini

akan ditempatkan di jalan orang-orang yang belum

mengetahuinya, dan Injil itu akan diterima oleh banyak

orang, dan dibawa oleh mereka ke rumah-rumah mereka

di seluruh penjuru bumi. – Testimonies for the Church

9:122. CHS 127.1

“‘Ministry of Healing’ dan ‘Christ's Object Lessons’ secara

khusus disesuaikan untuk digunakan di pusat-pusat turis,

dan segala kemungkinan harus dilakukan agar salinan

dari tulisan-tulisan ini dapat dibagikan kepada mereka

yang memiliki waktu luang dan keinginan untuk

membaca.”—Testimonies for Gereja 9:85. Bab 127.2

Pada suatu ketika para rasul meninggalkan jala Injil dan

tidak lagi menjadi penjala manusia, karena mereka

menjala manusia untuk mendapatkan keuntungan, "tetapi

pada malam itu mereka tidak menangkap apa-apa. Ketika

hari menjelang pagi, Yesus berdiri di pantai .... lalu Ia

berkata kepada mereka: "Hai anak-anak, adakah kamu

mempunyai ikan? Jawab mereka: "Tidak." Lalu Ia berkata

kepada mereka: "Tebarkanlah jalamu ke sebelah kanan

perahu, maka kamu akan mendapat ikan. Maka mereka

pun menebarkan jala itu, tetapi karena banyaknya ikan,

mereka tidak dapat menariknya karena banyaknya ikan."

(Yohanes 21:3-6). Keberhasilan tidak pernah gagal apabila

perintah Sang Guru ditaati. Jika pendeta terus-menerus

bertanya kepada Yesus di mana dan bagaimana cara

menebarkan jala, maka akan ada banyak “ikan” – orang-

orang yang bertobat – dan tidak akan pernah kekurangan

“makanan” – sarana.

Bacalah Yohanes 5:1-9, Markus 1:23-28. Apakah yang

diajarkan oleh kisah-kisah berikut ini kepada kita

tentang pelayanan kepada mereka yang

membutuhkan?

Selasa, 21 NovemberSelasa, 21 November

Para Pengungsi dan Imigran

Untuk meningkatkan kegiatan orang banyak mengadakan

kumpulan-kumpulan keagamaan, sebagaimana juga

untuk menolong orang miskin, satu perpuluhan yang

kedua daripada segala pendapatan telah dituntut.

Sehubungan dengan perpuluhan yang pertama Tuhan

telah menyatakan, "Bahwa sesungguhnya kepada anak-

anak Lewi telah Ku karuniakan segala perpuluhan dalam

Israel." Bilangan 18:21. Tetapi tentang perpuluhan yang

kedua Ia memerintahkan, "Maka di hadapan hadirat

Tuhan Allahmu, pada tempat yang kelak dipilihnya akan

menetapkan namaNya di sana, hendaklah kamu makan

segala perpuluhan gandummu dan air anggurmu dan

minyakmu dan anak-anak sulung lembumu dan

dombamu, supaya kamu belajar takut akan Tuhan

Allahmu pada segala hari." Ulangan 14:23, 29; 16:11-14.

Perpuluhan ini, atau yang senilai dengan itu dalam bentuk

uang, dua tahun lamanya mereka harus bawa ke tempat

kaabah akan didirikan. Setelah memberikan persembahan

syukur kepada Allah, dan sebagian tertentu kepada imam,

si pemberi itu harus menggunakan sisanya untuk

mengadakan upacara keagamaan, dimana orang Lewi,

orang asing, anak yatim dan perempuan janda harus

mengambil bahagian. Dengan demikian persiapan

diadakan untuk persembahan syukur dan pesta-pesta

pada waktu upacara tahunan, dan orang banyak ditarik

kepada pertemuan dengan imam-imam dan orang Lewi,

agar mereka dapat menerima petunjuk serta dorongan

dorongan dalam pelayanan kepada Tuhan. PP 530.1

Namun demikian, setiap tahun yang ketiga, perpuluhan

yang kedua ini harus digunakan di dalam rumah tangga,

untuk menjamu orang-orang Lewi dan orang miskin,

sebagaimana yang telah dikatakan oleh Musa, "Agar

mereka itu sekalian yang duduk di sebelah dalam pintu

gerbangmu akan makan sampai kenyang." Ulangan 26:12.

Perpuluhan ini akan menyediakan satu dana untuk

digunakan bagi maksud-maksud sosial dan kebajikan.

“Dan persediaan yang lebih jauh telah diadakan bagi

orang miskin. Tidak ada sesuatu, setelah pengakuan

mereka akan tuntutan-tuntutan Allah, yang lebih

membedakan hukum-hukum yang telah diberikan oleh

Musa selain daripada roh yang dermawan, lemah lembut

dan penuh kebajikan yang dinyatakan kepada orang

miskin. Sekalipun Allah telah berjanji akan memberkati

umat-Nya dengan berkelimpahan, bukanlah rencana-Nya

bahwa kemiskinan akan sama sekali ditiadakan dari

antara mereka. Ia menyatakan bahwa orang miskin akan

selalu ada di negeri itu. Di antara umat-Nya akan selalu

ada orang-orang yang membutuhkan rasa simpati,

kelemah-lembutan dan kedermawanan mereka. Pada

zaman itu, sebagaimana halnya sekarang ini, ada orang-

orang yang menjadi korban kemalangan, sakit, dan

kehilangan harta benda; namun demikian selama mereka

mengikuti petunjuk-petunjuk yang telah diberikan oleh

Allah, tidak akan ada peminta-minta di antara mereka,

ataupun orang-orang yang kekurangan makanan. PP

530.3

“Hukum Allah memberikan kepada orang miskin satu hak

untuk memperoleh sebahagian tertentu dari hasil bumi.

Bila seseorang lapar, ia bebas untuk pergi ke ladang atau

ke kebun jeruk atau kebun anggur tetangganya, dan

memetik gandum atau memakan buah-buahan

menghilangkan rasa laparnya. Sesuai dengan keadaan

inilah murid-murid Yesus diijinkan memetik dan

memakan gandum waktu mereka melewati satu ladang

pada hari Sabat. PP 531.1

“Segala sisa-sisa penuaian di ladang, di kebun jeruk atau

kebun anggur adalah milik orang miskin. “Maka apabila

kamu sudah habis menuai segala hasil tanahmu,” kata

Musa, “dan terlupalah kamu akan barang seikat yang lagi

tinggal di bendangmu, jangan kamu balik pergi

mengambil dia.... Maka apabila kamu sudah

menggoncangkan pohon zaitmu, kemudian daripada itu

jangan kamu menyelidik tangkai-tangkainya.... Maka

apabila kamu sudah memungut buah pokok anggurmu,

janganlah berulang kamu memungut buahnya, karena

yaitulah bahagian orang dagang dan anak piatu dan

perempuan janda. Melainkan hendaklah kamu ingat akan

hal kamupun dahulu orang hamba di negeri Mesir.

Ulangan 24:19-22; Imamat 19:9,10. PP 531.2

Setiap tahun yang ketujuh, persediaan yang istimewa

diadakan bagi orang miskin. Tahun sabat itu, demikianlah

namanya, dimulai pada akhir masa penuaian. Pada waktu

musim menabur, yang terjadi sesudah panen, orang

banyak itu tidak boleh menabur; mereka tidak boleh

mengusahakan kebun anggur mereka pada musim semi;

dan mereka tidak boleh mengharapkan panen ataupun

hasil dari kebun anggur. Dari apa yang dihasilkan oleh

tanah itu, mereka dapat memakannya sementara buah itu

masih segar, tetapi mereka tidak boleh menyimpan

sedikitpun daripadanya di dalam lumbung mereka.

Penghasilan tahun ini harus diberikan kepada orang

asing, anak yatim dan perempuan janda, dan bahkan

untuk hewan-hewan yang ada di ladang itu. Keluaran

23:10; Imamat 25:5.” PP 531.3

Bacalah Ulangan 10:19, Mazmur 146:9, Roma 12:13,

Imamat 23:32. Apakah tema-tema penting dari ayat-

ayat ini yang perlu kita ingat?

Rabu, 22 NovemberRabu, 22 November

Menolong yang Tersakiti

Dan sekarang, kembali ke Yesaya 58, kita menemukan

bahwa apabila Kekristenan sepenuhnya sadar akan

kebutuhan yang besar ini dan melakukan sesuatu untuk

hal ini, “maka,” janji Tuhan, “terangmu akan bercahaya

seperti fajar, dan lukamu akan pulih dengan segera;

kebenaran menjadi barisan depanmu dan kemuliaan

TUHAN barisan belakangmu. Pada waktu itulah engkau

akan memanggil dan TUHAN akan menjawab, engkau

akan berteriak minta tolong dan Ia akan berkata: Ini Aku!

Apabila engkau tidak lagi mengenakan kuk kepada

sesamamu dan tidak lagi menunjuk-nunjuk orang dengan

jari dan memfitnah, apabila engkau menyerahkan kepada

orang lapar apa yang kauinginkan sendiri dan

memuaskan hati orang yang tertindas maka terangmu

akan terbit dalam gelap dan kegelapanmu akan seperti

rembang tengah hari. TUHAN akan menuntun engkau

senantiasa dan akan memuaskan hatimu di tanah yang

kering, dan akan membaharui kekuatanmu; engkau akan

seperti taman yang diairi dengan baik dan seperti mata air

yang tidak pernah mengecewakan.” Yes. 58:8-11.

Sekarang kebenaran yang nyata adalah bahwa jika waktu

akan terus berjalan, dan jika kita ingin tetap berada di

jalan Kekristenan sejati di mana terang bersinar, maka

semua orang harus melakukan sesuatu untuk pekerjaan

yang terabaikan dengan sangat buruk dalam hal

kepedulian terhadap orang-orang yang membutuhkan,

karena hal itu tidak dapat diselesaikan dari satu lokasi

pusat, tetapi harus dilokalisasi ke setiap negara bagian

dan negara di mana pun pekabaran pada zaman ini

“berakar ke bawah dan berbuah ke atas.” Yes. 37:31.

Apa yang Lukas 4:18 ajarkan kepada kita tentang apa

yang Yesus lakukan dan apa yang kita, dalam

lingkungan kita sendiri, juga harus lakukan bagi

mereka yang membutuhkan di sekitar kita.

Kamis, 23 NovemberKamis, 23 November

Kasih yang Lebih Besar

“Jika Yang Mulia dari surga dapat melakukan banyak

untuk menunjukkan kasih-Nya kepada manusia, apakah

tidak seharusnya manusia membantu satu sama lain

keluar dari jurang kegelapan dan penderitaan? Kata

Kristus, “Kasihilah seorang akan yang lain, seperti Aku

telah mengasihi kamu," bukan dengan kasih yang lebih

besar, karena "tidak ada kasih yang lebih besar dari pada

kasih seorang yang memberikan nyawanya untuk

sahabat-sahabatnya." Kasih kita sering kali bersifat egois,

karena kita membatasinya pada batas-batas yang

ditentukan. Ketika kita masuk ke dalam persatuan dan

persekutuan yang erat dengan Kristus, kasih dan simpati

serta karya kebajikan kita akan menjangkau lebih dalam

dan akan semakin meluas dan menguat dengan latihan.

Kasih dan perhatian para pengikut Kristus haruslah seluas

dunia. Mereka yang hidup hanya untuk "saya dan saya"

akan gagal masuk surga. Allah memanggil Anda sebagai

sebuah keluarga untuk menumbuhkan kasih, untuk

menjadi tidak terlalu peka terhadap diri sendiri dan lebih

peka terhadap kesedihan dan cobaan orang lain.

Semangat egois yang telah Anda junjung tinggi sepanjang

hidup Anda diwakili dengan tepat oleh imam dan orang

Lewi yang melewati orang yang malang di seberang sana.

Mereka melihat bahwa dia membutuhkan bantuan, tetapi

dengan sengaja menghindarinya. 3T 529.2

"Masing-masing dari Anda harus bangun dan menghadap

ke depan untuk keluar dari kebiasaan mementingkan diri

sendiri. Perbaikilah waktu percobaan yang singkat yang

diberikan kepada Anda dengan bekerja sekuat tenaga

untuk menebus kegagalan-kegagalan dalam kehidupan

masa lalu Anda. Tuhan telah menempatkan Anda di dunia

yang penuh penderitaan untuk membuktikan diri Anda,

untuk melihat apakah Anda akan terbukti layak menerima

karunia kehidupan kekal. Ada orang-orang di sekeliling

Anda yang mengalami penderitaan, yang membutuhkan

kata-kata simpati, kasih, dan kelembutan, serta doa-doa

kita yang rendah hati dan penuh belas kasihan. Ada yang

menderita di bawah tangan besi kemiskinan, ada yang

menderita penyakit, dan ada pula yang menderita sakit

hati, kesedihan, dan kesuraman. Seperti Ayub, Anda harus

menjadi mata bagi orang buta dan kaki bagi orang

lumpuh, dan Anda harus mencari tahu penyebab yang

tidak Anda ketahui dan mencarinya dengan tujuan untuk

meringankan kebutuhan mereka dan menolong di tempat

yang paling membutuhkan bantuan." 3T 530.1

Baca Yohanes 15:13. Bagaimana kita menerapkan

prinsip ini di dalam pelayanan kita kepada orang lain

?

Jumat, 24 NovemberJumat, 24 November

Pelajaran Lanjutan

Agama Kristus adalah sesuatu yang lebih dari sekadar
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perkataan. Kebenaran Kristus terdiri dari tindakan yang

benar dan perbuatan baik yang berasal dari motif yang

murni dan yang tidak mementingkan diri sendiri.

Kebenaran yang tampak dari luar, sementara perhiasan

batiniah kurang, tidak akan ada gunanya. “Inilah berita

yang telah kami dengar tentang Dia dan yang kami

beritakan kepadamu: Allah adalah terang dan di dalam

Dia tidak ada kegelapan sama sekali. Jika kita berkata,

bahwa kita beroleh persekutuan dengan Dia, tetapi kita

hidup di dalam kegelapan, maka kita berdusta dan tidak

hidup dalam kebenaran; tetapi jika kita hidup di dalam

terang, sama seperti Dia ada di dalam terang, maka kita

beroleh persekutuan seorang dengan yang lain, dan

darah Yesus, Anak-Nya itu, menyucikan kita dari pada

segala dosa.” Jika kita tidak memiliki terang dan kasih

Allah, kita bukanlah anak-anak-Nya. Jika kita tidak

berkumpul bersama Kristus, kita akan tercerai-berai. Kita

semua memiliki pengaruh, dan pengaruh itu menentukan

nasib orang lain, baik untuk kebaikan mereka saat ini

maupun di masa depan, atau untuk kehilangan kekekalan

mereka. 3T 528.3

Untuk pelajaran selanjutnya, silahkan menghubungi:

Whatsapp: (+62)812-8772-7543, (+63)961-954-0737
contact@advancedsabbathschool.org
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